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SISTEM INFORMASI REGISTRASI FISKOM (SISTERS) DI 

SUBBID FISIKA KOMPUTER BIDLABFOR POLDA SUMUT 

 

ABSTRAK 
 

 
Sub Bidang Fisika Komputer (Fiskom) Forensik adalah salah satu unit 
di Subbidang operasional Bidlabfor Polda Sumut yang 
menyelenggarakan fungsi pemeriksaan teknis kriminalistik TKP dan 
Laboratoris kriminalistik barang bukti, untuk mendukung 
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi tersebut diperlukan suatu 
pengembangan digitalisasi guna meningkatkan kinerja pelayanan 
pemeriksaan laboratorium. Aplikasi SISTERS  merupakan  salah  satu  
kelengkapan persyaratan  dalam ISO 17025 yang merupakan sistem 
penatausahaan dalam menerima, mencatat, menelaah, menyalurkan 
dan mengarsipkan berkas pemeriksaan laboratorium serta penelusuran 
perkembangan penyelesaian penanganan berkas secara cepat, tepat 
dan akurat. Hasil akhir dari aksi perubahan ini adalah terwujudnya 
aplikasi SISTERS dan tersusunnya buku panduan penggunaan aplikasi 
SISTERS guna meningkatkat kinerja pelayanan pemeriksaan di Subbid 
Fisika komputer Bidlabfor Polda Sumut. 
 

Kata kunci : Bidlabfor Polda Sumut, ISO 17025, Subbid Fisika 
Komputer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

1. Deskripsi Umum 

Bidang Laboratorium Forensik (Bidlabfor) merupakan bagian 

integral Polri sebagai pelaksana teknis mempunyai Visi yaitu 

“Terwujudnya Penegakkan Hukum Yang Profesional, Modern, 

Humanis Dan Berkeadilan Melalui Pemeriksaan Laboratorium 

Forensik Yang Akurat Dan Terpercaya”. Sebagai penjabaran dari Visi 

diatas Bidlabfor mempunyai tugas pokok antara lain 

menyelenggarakan pemeriksaan Teknis Kriminalistik Tempat Barang 

Bukti guna mendukung penyidikan dan penyelidikan yang 

dilaksanakan oleh jajaran kepolisian beserta penegak hukum terkait 

lainnya untuk mewujudkan Polri yang profesional, modern dan 

akuntabel. 

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2018 tanggal 21 September 2018 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Kepolisian Daerah – Lampiran 

XXIX, Bidang Laboratorium Forensik berada dibawah Polda Sumut.  

Berikut struktur organisasi Bidlabfor Polda Sumut : 

 

 Gambar 1.1 Stuktur Organisasi Bidlabfor Polda Sumut 
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Bidang Laboratorium Forensik (Bidlabfor) dipimpin oleh Kabid 

Labfor dan dibantu oleh Wakabid Labfor. Kabidlabfor membawahi 

beberapa pokok jabatan Subbid Operasional. Subbid operasional 

tersebut terdiri dari 5 (lima) Subbid yang dibedakan berdasarkan 

aspek- aspek kriminalistik atau forensik yang disesuaikan dengan 

bidang tugasnya.  Lima subbid tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Subbid Dokumen dan Uang Palsu (Subbid Dokupal).  

 Subbid Dokupal bertugas menyelenggarakan pemeriksaan 

teknis kriminalistik TKP dan laboratoris kriminalistik barang 

bukti dokumen, uang palsu, dan produk cetak serta 

memberikan pelayanan umum forensik kriminalistik.  

b. Subbid Balistik dan Metalurgi  (Subbid Balmet).  

 Subbid Balmet bertugas menyelenggarakan pelayanan 

pemeriksaan teknis kriminalistik TKP dan laboratorius 

kriminalistik barang bukti senjata api, bahan peledak, dan 

metalurgi serta memberikan pelayanan umum forensik 

kriminalisitik.  

c. Subbid Narkoba (Subbid Narkoba).  

 Subbid Narkoba bertugas menyelenggarakan pelayanan 

pemeriksaan teknis kriminalistik TKP dan laboratorium 

kriminalistik barang bukti narkotika, psikotropika, dan obat 

serta memberikan pelayanan umum forensik kriminalistik.  

d. Subbid Kimia Biologi  (Subbid Kimbio). 

 Subbid Kimbio bertugas menyelenggarakan pemeriksaan 

teknis kriminalistik TKP dan laboratoris kriminalistik barang 

bukti kimia, biologi dan/ atau serologi, toksikologi atau 

lingkungan hidup serta memberikan pelayanan umum 

forensik kriminalistik.  

e. SubbidFisika Komputer (Subbid Fiskom).  

 Subbid Fiskom bertugas menyelenggarakan pelayanan 

pemeriksaan teknis kriminalistik TKP dan pemeriksaan 
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laboratorium kriminalistik barang bukti uji kebohongan (lie 

detector), jejak, radioaktif, konstruksi bangunan, peralatan 

teknik, kebakaran dan/ atau pembakaran, komputer forensik 

serta memberikan pelayanan umum forensik kriminalistik 

Subbid Fiskom meliputi: 

1) Urusan fisika (Urfis) 

2) Urusan komputer (Urkom) 

Saat ini penulis menjabat sebagai Pemeriksa Subbid Fiskom 

mempunyai tugas melakukan pemeriksaan teknis kriminalistik tempat 

kejadian perkara dan laboratoris kriminalistik barang bukti kebakaran. 

Berdasarkan program kebijakan Kapolri Jenderal Polisi Drs. Listyo 

Sigit Prabowo, M.Si mengenai pemantapkan transformasi prioritas dalam 

program kebijakan Polri PRESISI yang terdiri terdiri : 

a. Transformasi Organisasi (Transforming Organization), 

b. Transformasi Operasional (Transforming Operation), 

c. Transformasi Pelayanan Publik (Transforming Public Service) dan 

d. Transformasi Pengawasan (Transforming Supervision). 

Dari keempat kebijakan Polri Presisi tersebut dan mendukung 

kelengkapan persyaratan akreditasi ISO 17025 maka penulis berniat 

mewujudkan peningkatan pelayanan pemeriksaan Bidlabfor yaitu pada 

transformasi pelayanan publik. Transformasi pelayanan publik bertujuan 

mewujudkan perubahan kultur dilingkungan Polri untuk membangun 

budaya kerja keras, cepat dan produktif; memperkuat budaya anti korupsi 

dengan memperbanyak wilayah zona integritas yaitu Wilayah Bebas 

Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM); 

meminimalisir arogansi kewenangan dan kekerasan eksesif melalui 

pemantapan pemahaman HAM, serta menginternalisasi kembali doktrin 

kepolisian serta meningkatkan inovasi pelayanan publik berbasis teknologi 

informasi. 

Pada Subbid Fiskom ada beberapa masalah yang timbul pada 

pelaksanaan pendataan berkas kasus pemeriksaan maupun alur berkas 
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yang cukup mengganggu jalannya proses pemeriksaan. Seperti pencatatan 

berkas berita acara pemeriksaan dan pelaporan yang masih menggunakan 

sistem manual, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi miss 

komunikasi berkaitan dengan keberadaan dan jumlah berkas yang masuk 

dan keluar dari subbid fiskom. 

Menurut data Subbid Fiskom Bidlabfor Polda Sumut jumlah kasus yang 

masuk di Subbid Fiskom mengalami peningkatan, dapat dilihat dari tabel 

jumlah kasus tahun 2017 s/d 2021 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1. Jumlah Kasus Subbid Fiskom Tahun 2017 s/d 2021 

 

 

 

Adapun permasalahan yang dihadapi Subbid Fiskom terhadap kondisi 

tersebut diatas adalah : 

a. Pencatatan berkas masih menggunakan pelayanan administrasi 

secara manual; 

b. Belum adanya sistem pencatatan berkas berbasis aplikasi;  

TAHUN 
Jumlah kasus 

Kebakaran 

Jumlah BB 

abu arang sisa kebakaran 

2017 101 170 

2018 103 197 

2019 105 201 

2020 106 210 

2021 109 211 

Gambar 1.2. Grafik Data kasus Fiskom dari tahun 2017 – 2021 
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c. Personel yang belum paham teknologi informasi; 

d. Terbatasnya/minimnya personel. 

 

Berikut gambar buku data kasus subbid Fiskom Bidlabfor Polda Sumut: 

  

Gambar 1.3. Buku data kasus subbid Fiskom 

Dari masalah diatas ini, tentunya ada prioritas yang harus dikerjakan 

sesegera mungkin dan merujuk pada penentuan prioritas sesuai dengan 

metode USG (Urgency, Seriousness dan Growth) : 

Tabel 1.2. Matriks Pemecahan Masalah Metode USG 

No Prioritas Masalah Kriteria Total Rank
ing U S G 

1. Pencatatan berkas masih 

menggunakan pelayanan 

administrasi secara 

manual; 

 
 

5 

 
 

5 

 
 

5 

 
 

15 

 
 

1 

2. Belum adanya sistem 

pencatatan berkas 

berbasis aplikasi; 

 

 
5 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
13 

 

 
2 

3. Personel yang belum 

paham teknologi informasi; 

4 4 4 12 3 
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4 Terbatasnya/minimnya 

personel. 

 
3 

 
4 

 
3 

 
10 

 
4 

Keterangan: 

U : Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak 

atau tidak masalah tersebut diselesaikan. 

S : Seriuosness, yaitu dengan melihat dampak masalah 

tersebut terhadap produktifitas kerja, pengaruh terhadap 

keberhasilan, membahayakan sistem atau tidak. 

G : Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah, apakah 

masalah tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga 

sulit untuk dicegah. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dijabarkan di 

atas maka penulis mengangkat gagasan inovasi aksi perubahan ini 

dengan tema “Peningkatan Pelayanan Pemeriksaan Laboratorium 

Forensik Melalui Sistem Informasi Registrasi Fiskom (SISTERS) Di 

Subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda Sumut”. 

Dengan adanya peningkatan pelayanan pemeriksaan laboratorium 

forensik melalui sistem informasi registrasi fiskom (SISTERS) 

diharapkan dapat mewujudkan program presisi Kapolri yaitu 

transformasi pelayanan publik dengan meningkatkan inovasi 

pelayanan publik berbasis teknologi informasi yang cepat dan akurat 

dan menuju akreditasi ISO 17025 sebagai upaya peningkatan kinerja 

dan citra untuk menuju laboratorium yang kompeten. 

B. Tujuan 

1. Tahap Off Campus 60 hari / 2 bulan: 

a. Terbangunnya SISTERS yang dapat meningkatkan 

pelayanan pemeriksaan laboratorium di subbid  Fiskom; 

b. Tersusunnya buku panduan penggunaan SISTERS;  

c. Terlaksananya Uji coba kelayakan SISTERS (Sistem 

Informasi Registrasi Fiskom); 
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d. Adanya sosialisasi dan bimtek khususnya kepada personil 

Subbid Fiskom Bidlabfor;  

e. Terlaksananya monitoring dan evaluasi penggunaan 

SISTERS (Sistem Informasi Registrasi Fiskom) khususnya di 

subbid Fiskom sebagai pilot project. 

2. Tujuan Jangka Menengah 

Adapun tujuan jangka menengah dari perubahan ini adalah 

terciptanya SISTERS (Sistem Informasi Registrasi Fiskom) yang 

sudah siap untuk dikembangkan yang dicirikan sebagai berikut : 

a. Terselenggaranya pelayanan dan pengawasan serta 

pengendalian yang akuntabel dalam penanganan 

pemeriksaan berkas perkara di subbid Fiskom; 

b. Terlaksananya implimentasi aplikasi SISTERS (Sistem 

Informasi Registrasi Fiskom) di subbid Fiskom; 

c. Adanya operator khusus yang mengawaki SISTERS pada 

Subbid Fiskom. 

3.  Tujuan Jangka Panjang 

Adapun tujuan jangka panjang dari perubahan ini adalah 

meningkatnya pelayanan pemeriksaan di jajaran subbid Bidlabfor 

Polda Sumatera Utara dengan menggunakan SISTERS yang 

dicirikan sebagai berikut : 

a. Terlaksananya implimentasi SISTERS (Sistem Informasi 

Registrasi Fiskom) di jajaran Subbid Bidlabfor Polda Sumut 

sebagai sarana meningkatkan pelayanan pemeriksaan 

laboratorium dalam upaya meningkatkan kepercayaan 

masyarakat; 

b. Terlaksananya upgrade implimentasi SISTERS ((Sistem 

Informasi Registrasi Fiskom) yang terintegrasi dengan tiap 

subbid Bidlabfor Polda Sumut sebagai sarana meningkatkan 
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pelayanan pemeriksaan laboratorium dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

C. Manfaat 

1. Manfaat internal 

a. Terciptanya sistem penatausahaan dalam menerima, 

mencatat, menelaah, menyalurkan dan mengarsipkan berkas 

pemeriksaan laboratorium serta penelusuran perkembangan 

penyelesaian penanganan berkas secara cepat, tepat dan 

akurat; 

b. Subbid Fiskom Bidlabfor Polda Sumut selaku pelaksana 

teknis membantu penyidikan secara ilmiah untuk Polda 

Sumut dan Polda Aceh dapat lebih mudah dan cepat 

menindaklanjuti berkas pemeriksaan laboratorium dari jajaran 

penyidik kewilayahan dalam penyelesaian berkas 

pemeriksaan; 

c. Subbid Fiskom Bidlabfor Polda Sumut juga dapat 

melaksanakan penyusunan laporan penanganan berkas 

pemeriksaan laboratorium yang akurat (laporan harian, 

bulanan, semester dan tahunan); 

2. Manfaat external 

a. Integrasi dan akselerasi dalam informasi dan administrasi 

yang efektif serta efisien dalam meningkatkan pelayanan 

pemeriksaan laboratorium kepada penyidik kewilayahan 

terhadap Bidlabfor Polda  Polda Sumut; 

b. Bidlafor Polda Sumut dengan diimplementasikannya 

SISTERS mendukung program SPBE (Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik). 
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D. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan di atas dan 

berdasarkan hasil USG (Urgency, Seriousness, Growth), terhadap 

area organisasi yang bermasalah, maka area aksi perubahan ini 

adalah pelayananan pemeriksaan laboratorium sehingga diperlukan 

sebuah inovasi yaitu “Meningkatkan Pelayanan Pemeriksaan 

Laboratorium di subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda Sumut” 

dengan wujud/ouput sebuah aplikasi yang diberi nama “SISTERS” 

(Sistem Informasi Registrasi Fiskom) di Subbid Fisika Komputer 

Bidlabfor Polda Sumut beserta buku panduannya, sehingga nantinya 

pelayananan pemeriksaan laboratorium yang teregistrasi secara 

digital dan akselerasi dalam informasi dan administrasi yang efektif 

serta efisien dalam meningkatkan pelayanan pemeriksaan 

laboratorium terhadap jajaran penyidik kewilayahan Polda Sumut dan 

Polda Aceh. 

E.  RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan aksi perubahan ini difokuskan 

pada penyusunan aplikasi sistem informasi registrasi fiskom 

(SISTERS) di Subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda Sumut. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. ROADMAP / MILESTONE AKSI PERUBAHAN 

1. KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan implementasi aksi perubahan tentang 

“SISTERS” Sistem Informasi Registrasi Fiskom sebagai sarana 

meningkatkan pelayanan pemeriksaan laboratorium di subbid Fisika 

Komputer Bidlabfor Polda Sumut dapat dilihat dalam tabel milestone 

sebagai berikut : 

     Tabel 2.1. Pentahapan Rencana Aksi Perubahan 

No TAHAPAN WAKTU 

a. Tahap Persiapan 

 Melaporkan konsep aksi perubahan 

kepada Kabid Labfor dan Mentor. 

 Permohonan dukungan tim efektif dan 

stakeholder. 

 Pembuatan sprin tim efektif dan surat 

pernyataan dukungan tim efektif serta 

stakeholder. 

 Pendistribusian sprin tim efektif 

 Rapat koordinasi aksi perubahan kepada 

tim efektif untuk pendelegasian tugas dan 

stakeholder terkait. 

 

 

 13 April 2022 

  

14 April 2022 

 

18 – 21 April  

2022 

 

22 April 2022 

 

25 April 2022 
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b. Tahap Pelaksanaan 

 Persiapan konsep dan parameter  

aplikasi SISTERS. 

 Koordinasi dan Diskusi tentang Aplikasi 

SISTERS dengan konsultan IT. 

 Penyusunan rancangan dasar dalam 

proses pembuatan aplikasi SISTERS 

yang dilanjutkan dengan menyusun 

parameter Inport File aplikasi SISTERS 

dengan konsultan IT 

 Penyusunan buku panduan penggunaan 

SISTERS  

 Instalisasi aplikasi SISTERS 

 Sosialisasi Aplikasi SISTERS 

 Bimbingan teknis dan Implementasi 

Aplikasi SISTERS 

 

 

 

26 April 2022 

 

27 April 2022 

 

28 April - 6 Mei 

2022  

 

 

 

9 – 18 Mei 2022 

19 Mei 2022 

20 Mei 2022 

23 – 27 Mei 

2022 

c. Tahap Pelaporan 

 Monitoring dan evaluasi langsung dengan 

menilai keberhasilan penggunaan aplikasi 

SISTERS. 

 Pembuatan laporan akhir pelaksanaan 

aksi perubahan 

 Membuat persetujuan laporan akhir 

pelaksanaan aksi perubahan oleh Mentor. 

 Monitoring aksi perubahan oleh 

Kapusdikimin Polri dan Tim 

 Pembimbingan Aksi Perubahan Kinerja 

Organisasi 

 Seminar Akhir Rancangan Aksi 

 

31 Mei -3 Juni 

2022 

 

6-7 Juni 2022 

 

8 Juni 2022 

 

 

9-11 Juni 2022 

 

13 Juni 2022 
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Perubahan Kinerja Organisasi  

 Berbagi Pengalaman Memimipin Aksi 

Perubahan Kinerja Organisasi 

 Mengikuti Ceramah Kebijakan dan tindak 

lanjut hasil penelitian dan penutupan 

pendidikan 

14 Juni 2022 

 

15 Juni 2022 

 

16 uni 2022 

2. WAKTU KEGIATAN 

Tabel 2.2 Tahapan Kegiatan Berdasarkan Kegiatan Mingguan 

 
No. 

 
Kegiatan 

Bulan / Minggu 

      April           Mei Juni 

III IV   V I II III IV I II 

A PERSIAPAN 

1 Melaporkan konsep aksi 

perubahan kepada Kabid 

Labfor dan mentor. 

         

2 Permohonan dukungan tim 

efektif dan stakeholder 

         

3 Pembuatan sprin tim efektif 

dan surat pernyataan 

dukungan tim efektif serta 

stakeholder 

         

4. Pendistribusian sprin tim 

efektif 

         

5 Rapat koordinasi aksi 

perubahan kepada tim 

efektif untuk 

pendelegasian tugas dan 

stakeholder terkait 
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B PELAKSANAAN 

1 Persiapan konsep dan 

parameteraplikasi 

SISTERS 

         

2 Koordinasi dan Diskusi 

tentang Aplikasi SISTERS 

dengan konsultan IT. 

         

3 Penyusunan rancangan 

dasar dalam proses 

pembuatan aplikasi 

SISTERS yang dilanjutkan 

dengan menyusun 

parameter Inport File aplikasi 

SISTERS dengan konsultan 

IT 

 

         

4 Penyusunan buku 

panduan penggunaan 

SISTERS  

         

5 Instalisasi aplikasi 

SISTERS 

         

6 Sosialisasi dan implementasi 

Aplikasi SISTERS 

         

7 Bimbingan teknis dan 

Implementasi Aplikasi 

SISTERS 

         

C PELAPORAN 

1 Monitoring dan evaluasi 

langsung dengan menilai 

keberhasilan penggunaan 

aplikasi SISTERS 
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2 Pembuatan laporan akhir 

pelaksanaan aksi perubahan 

         

3 Membuat persetujuan 

laporan akhir pelaksanaan 

aksi perubahan oleh Mentor. 

         

4 Monitoring aksi 

perubahan oleh 

Kapusdikimin Polri dan 

Tim 

         

5 Pembimbingan Aksi 

Perubahan  Kinerja 

Organisasi 

         

 

3. TAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 Tabel 2.3 Uraian Tahapan Kegiatan RAP 

NO TAHAPAN WAKTU EVIDENT 
PENANGG

UNG 
JAWAB 

a Tahap Persiapan 

• Melaporkan 

konsep aksi 

perubahan 

kepada Kabid 

Labfor Mentor 

• Permohonan 

dukungan tim 

efektif dan 

stakeholder 

• Pembuatan sprin 

Mentor, tim efektif 

dan surat 

pernyataan 

 

13 April 2022 

 

 

 

 

14 April 2022 

 

 

 

18-21 April 

2022 

 

 

 

Dokumentasi 

foto 

 

 

 

Dokumentasi 

foto 

 

 

Sprin Mentor 

dan sprin Tim 

efektif, surat 

dukungan Tin 

 

Action 

Leader 

 

 

 

Action 

Leader 

 

 

Action 

Leader 
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dukungan tim 

efektif serta 

stakeholder 

 

• Pendistribusian 

sprin tim efektif 

 

• Rapat koordinasi 

aksi perubahan 

kepada tim efektif 

untuk 

pendelegasian 

tugas dan 

stakeholder 

terkait 

 

 

 

 

 

22 April 2022 

 

 

25 April 2022 

Efektif dan 

surat 

dukungan 

Stakeholder 

Dokumentasi 

foto 

 

Dokumentasi 

foto, Nota 

Dinas  Rapat, 

Notulen rapat 

dan Absen 

Rapat 

 

 

 

 

 

Action 

Leader 

 

Action 

Leader 

 

 

b Tahap Pelaksanaan 

• Persiapan konsep 

dan parameter 

aplikasi 

• Instalisasi dan uji 

coba aplikasi 

SISTERS 

• Menyusun draft 

buku panduan 

 

 

 

• Sosialisasi 

rancangan aksi 

perubahan 

 

26 April 2022 

 

 

27 April – 6 

Mei 2022 

 

9 Mei – 19 

Mei 2022 

 

 

 

20 Mei 

2022 

 

 

Dokumentasi 

Foto dan 

bahan materi 

Dokumentasi 

foto  

 

Buku 

Panduan 

penggunaan 

aplikasi 

SISTERS 

Dokumentasi 

Foto dan 

Kromatogram 

 

Action 

Leader 

 

Action 

Leader 

 

Action 

Leader 

 

 

 

Action 

Leader 
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• Bimbingan teknis 

Implementasi 

aplikasi SISTERS 

 

23 – 27 Mei 

2022 

 

 

 

Dokumentasi 

foto dan 

daftar hadir 

 

Action 

Leader 

 

c 
 
 
 
 
 

Tahap Pelaporan 

 Monitoring dan 

evaluasi 

penggunaan 

aplikasi SISTERS 

 

31 Mei – 3 

Juni 2022 

 

Hasil 

Kuisioner, 

testimoni video  

 

 

Action 

Leader 

 

 • Pembuatan 

laporan akhir 

pelaksanaan aksi 

perubahan  

• Membuat 

persetujuan 

laporan akhir 

pelaksanaan aksi 

perubahan oleh 

mentor  

6-7  Juni 

2022 

 

 

8 Juni 2022 

 

 

laporan telah 

dibuat 

 

 

Laporan telah 

ditandatangani 

Action 

Leader 

 

 

Action 

Leader 

 

     

B. STAKEHOLDER AKSI PERUBAHAN 

Untuk melangkah lebih jauh, maka perlu dilakukan identifikasi 

Stakeholder mana yang akan mendukung dan yang tidak mendukung. 

Untuk mengetahui Stakeholder mana saja yang penting dan memiliki 

pengaruh besar terhadap aksi perubahan ini. 

Adapun Stakeholder yang terkait aksi perubahan ini secara 

umum dapat dibagi 2, yakni stakeholder Internal dan Stakeholder 

Ekternal sebagai berikut : 
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1. Internal 

Tabel 2.4 Stakeholder Internal 

IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 

NO INTERNAL PERAN POSISI PENGA 

RUH 

NILAI 

1 Kabidlabfor Sebagai pengawas dan pengarah 

pelaksanaan aksi perubahan, 

merupakan stakeholder utama 

atau sebagai Sponsor yang bisa 

mengajak stakeholder lain 

berpartisipasi dalam Perencanaan 

dan Evaluasi. 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

Tinggi 

9 

+++ 

2 Wakabid 

labfor 

Sebagai penasehat aksi 

perubahan, memberikan  masukan 

dan saran    terhadap aksi 

perubahan, merupakan 

stakeholder yang bisa mengajak 

stakeholder lain berpartisipasi 

dalam Perencanaan dan Evaluasi 

Sangat 

Mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

Tinggi 

9 

+++ 

3 Kasubbid 

Fiskom 

Sebagai pengawas dan pengarah 

pelaksanaan aksi perubahan, 

merupakan stakeholder yang bisa 

mengajak stakeholder lain 

berpartisipasi dalam Perencanaan 

dan Evaluasi. 

Sangat 

mendukung 

( Promoters ) 

Sangat 

Tinggi 

9 

+++ 

4 Kaur Fisika Sebagai Mentor dan pendukung 

pelaksanaan aksi perubahan 

serta terlibat dalam sosialisasi 

dan implementasi aksi perubahan 

Sangat 

mendukung 

( Promoters ) 

Sangat 

Tinggi 

9 

+++ 

5 Paur Fiskom Sebagai pendukung  dan 

membantu action leader dalam 

menjalankan program aksi 

perubahan agar dapat 

berjalan lancar 

Mendukung 

(defenders) 

Tinggi 8 

+++ 

6 Pemeriksa 

Fiskom 

Sebagai pendukung  dan 

membantu action leader dalam 

menjalankan program aksi 

Mendukung 

(defenders) 

Tinggi 8 

+++ 
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perubahan agar dapat 

berjalan lancar 

7 Pamin 

Fiskom 

Sebagai pendukung  dan 

membantu action leader dalam 

menjalankan program aksi 

perubahan.agar dapat 

berjalan lancar 

Mendukung 

(defenders) 

Tinggi 8 

+++ 

8 Banum 

Fiskom 

Merupakan tim administrasi aksi 

perubahan dan sebagai 

stakeholder defender bagian yang 

mendukung aksi perubahan, 

menyiapkan Jukrah sebagai 

bahan pendukung aksi perubahan 

Mendukung 

(defenders) 

Tinggi 8 

+++ 

 

2. Eksternal 

Tabel 2.5 Stakeholder Eksternal 

NO EKSTERNAL PERAN POSISI PENGA 

RUH 

NILAI 

1 Para 

Kasubbid 

Bidlabfor 

Sebagai pengawas dan 

pengarah pelaksanaan aksi 

perubahan, merupakan 

stakeholder yang bisa mengajak 

stakeholder lain berpartisipasi 

dalam Perencanaan dan 

Evaluasi. 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang 5 

++ 

2 Para Kaur 

subbid 

Bidlabfor 

Sebagai penggerak internal 

dalam membantu kesuksesan 

aksi perubahan dari subbid lain. 

Mendukung 

( Latens ) 

Sedang 5 

++ 

3 Kasubbag 

renmin 

Sebagai penggerak internal 

dalam fungsi penyediaan 

administrasi dan perencanaan 

serta pengelolaan arsip 

Mendukung 

( Latens ) 

Sedang 5 

++ 



19 
 

 

4. Para Paur 

Subbid 

Bidlabfor 

Para Paur Subbid Bidlabfor akan 

merasakan output dari 

pelaksanaan aksi perubahan 

karena merupakan pelanggan 

dan sebagai stakeholder 

Apathetics 

Netral 

(Apathetics) 

Rendah 2 

+/- 

5. Para Banum 

Subbid 

Bidlabfor 

Para Banum Subbid Bidlabfor 

akan merasakan output dari 

pelaksanaan aksi perubahan 

karena merupakan pelanggan 

dan sebagai stakeholder 

Apathetics 

Netral 

(Apathetics) 

Rendah 2 

+/- 

6 Penyidik 

Kewilayahan 

Para penyidik wilayah akan 

merasakan output dari 

pelaksanaan aksi perubahan 

karena merupakan pelanggan 

dan sebagai stakeholder 

Apathetics 

Netral 

(Apathetics) 

Rendah 2 

+/- 

7 Konsultan IT Sebagai programmer aplikasi 

aksi perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

Tinggi 7 

++ 

 

3. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

a. Peran, Pengaruh dan Intensitas dari stakeholder  

Stakeholder didefinisikan sebagai “perorangan maupun 

kelompok-kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar organisasi, yang berpengaruh maupun 

terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan sebuah 

Tim”. 

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui 

siapa stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh 

terhadap program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu 

dikenali jenis stakeholder sebagai berikut: 
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1) Stakeholder utama/kunci 

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan pemerintah dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut, dalam kaitannya dengan aksi 

perubahan ini adalah Kabidlabfor, Wakabidlabfor, Kasubbid 

Fiskom dan Kaur Fisika  Subbid Fiskom. 

2) Stakeholder primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi 

publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun 

negatif. Yang merupakan stakeholder primer dalam aksi 

perubahan ini adalah Para Kasubbid Bidlabfor, Para Kaur 

Subbid Bidlabfor, Kasubbagrenmin dan Para Paur Subbid 

Bidlabfor 

3) Stakeholder sekunder 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak 

langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh 

organisasi publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat 

positif maupun negatif pula. Yang merupakan stakeholder 

sekunder dalam aksi perubahan ini adalah Penyidik 

Kewilayahan dan Konsultan IT 

b. Peta Jejaring (Net Map) 

Dalam aksi perubahan, bila dipetakan dalam net map, maka 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1. Peta jejaring stakeholder Rencana Aksi Perubahan 

Keterangan : 

 : Garis Perintah 

 : Garis Koordinasi 

 : Garis Sosialisasi 

  : Garis Laporan 

 

c. Kuadran Stakeholder 

Untuk melihat peran dan pengaruh dari stakeholder yang terlibat, 

dapat digambarkan di Kuadran Stakeholder sebagai berikut : 
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                                   Gambar 2.2. Kuadran stakeholder 

Keterangan  

Promoter :  Pengaruh Tinggi dan Peran Tinggi  

Laten :  Pengaruh Tinggi dan Peran Rendah  

Defender :  Peran Tinggi dan Pengaruh Rendah 

Aphatetics :  Peran Rendah dan Pengaruh Rendah 

 

 

C. STRATEGI KOMUNIKASI 

Strategi komunikasi yang dilakukan bagi para stakeholder baik itu 

stakeholder internal ataupun stakeholder eksternal tentunya akan 

berbeda-beda. Mengelola komunikasi terhadap stakeholders dapat 

berpedoman kepada kuadran stakeholders yang telah dipetakan. 
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Adapun strategi komunikasi untuk masing-masing kuadran dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1.  Promoters (Manage Closely) 

a. Dengan melakukan laporan progres secara berkala dengan 

serta meminta arahan dan bimbingan serta dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan; 

b. Ini adalah “pemeran kunci” yang harus menjadi fokus utama 

dalam mengelola stakeholders. 

2.   Defenders (Keep Informed) 

a. Orang-orang ini memiliki ketertarikan yang tinggi tetapi 

kekuatannya kecil. Sedikit lebih diperlukan, khususnya dalam 

komunikasi dengan membangun kapasitas, sosialisasi; 

b. Pertahankan orang-orang yang masuk golongan ini dengan 

tetap dijaga mendapatkan informasi. 

3.   Latents (Keep Satisfied)   

a. Orang-orang ini harus dibuat tetap senang, karena mereka 

mempunyai kekuatan besar tapi ketertarikannya 

rendah,dengan Lobby pendekatan persuasif antar pimpinan, 

dengan bukti kinerja; 

b. Cukup bekerja dengan mereka agar mereka tetap puas tetapi 

tidak perlu terlalu banyak, sehingga mereka malah menjadi 

bosan dengan pesan kita.. 

4.    Apathetics (Monitor/ Minimal Effort) 

a. Orang-orang yang memiliki ketertarikan rendah dan kekuatan 

yang kecil menempati permintaan yang sedikit dalam 

mengelola stakeholders; 

b. Monitor terus golongan ini, tetapi jangan sampai membuat 

mereka bosan dengan komunikasi kita yang berlebihan 
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Tabel 2.6. Strategi Komunikasi Aksi Perubahan 
 
 

N 

O 

 
 

STAKEHOLDER 

S 

 

TIM 

EFEK

TIF 

JENIS STAKEHOLDERS KELOMPOK STAKEHOLDERS 
 

STRATEGI 
MEMPENG 

ARUHI 
STAKEHO 

LDER 

 
STRAT
EGI 
KOMUN
IK ASI 

 
PRIMER 

 
SEKUNDER 

 
UTA
MA 

 
PROMOTE

RS 

 
DEFENDE

RS 

 
LATENS 

APHATETI 

CS 

A INTERNAL           

1. KABIDLABFOR    √ 9 (+++)    MC Canalizin
g 

2. 
WAKABIDLABF 

OR 
   √ 9 (+++)    MC Persuasif 

3. 
KASUBBID 

FISKOM 
   √ 9 (+++)    MC 

Canalizin
g 

4. KAUR FISIKA    √ 9 (+++)    MC Persuasif 

5. PAUR FISKOM √     8 (+++)   KI Persuasif 

6. 
PEMERIKSA 

FISKOM 
√     8 (+++)   KI Persuasif 

7. PAMIN FISKOM √     8 (+++)   KI Persuasif 

8. 
BANUM 
FISKOM 

√     8 (+++)   KI Persuasif 

II ESKTERNAL           

 

1. 
PARA 

KASUBBID 
BIDLABFOR 

  

√ 
     

5 (++) 
  

KS 

 

Persuasif 

 

2 
PARA KAUR 

SUBBID 
BIDLABFOR 

  

√ 
     

5 (++) 
  

KS 

 

Informatif 

3 
KASUBBAGREN 

MIN 
 √     5 (++)  KS Persuasif 

4 PARA PAUR 
SUBBID 
BIDLABFOR 

 √      2 (+/-) ME Informatif 

 

 

5 

PARA BANUM 
SUBBID 

BIDLABFOR 

  

√      2 (+/-) 
 

ME 
 

Informatif 

6 
PENYIDIK 

KEWILAYAHAN 
  √     2 (+/-) 

ME informatif 

7 
KONSULTAN 

IT 
  √   7 (++)   KI Persuasif 

KETERANGAN : 

1. JENIS STAKEHOLDER : 

Primer : yang menerima dampak langsung  

Sekunder : yang tidak menerima dampak langsung  

Utama : yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

2. KELOMPOK STAKEHOLDER : 

Promoter : pengaruh besar dan ketertarikan besar  

Defender : pengaruh lemah namun ketertarikan besar  

Latent : pengaruh besar namun ketertarikan lemah  

Apathetic : pengaruh lemah dan ketertarikan lemah 

3. STRATEGI MEMPENGARUHI STAKEHOLDER : 

Manage Closely (MC) : hubungan harus dijaga dengan tetap 

dekat bagi stakeholder yg memiliki power 

Keep Informed (KI) : informasikan setiap ada kejadian (Defender) 
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Keep Satisfied (KS) : tetap dibuat senang untuk keterlangsungan 

aksi (Latent) 

Minimal Effort (ME) : menginformasikan sewajarnya (Usaha 

Minimal) (Apathetic) 

4. STRATEGI KOMUNIKASI : 

Canalizing : berisikan ide sesuai dengan kepribadian, sikap dan 

 motif khalayak  

Informatif : yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan

 jalan memberikan penerangandengan apa adanya 

Persuasif : mempengaruhi dengan tidak terlalu banyak berpikir 

 kritis  

Koersif Edukatif : adanya paksaan, pendapat juga 

 ancaman, pendapat, fakta dan pengalaman yang 

 dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB III 

PELAKSAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A.  Pemanfaatan Sumber Daya Manusia  

1. Mobilisasi SDM 

 

                  

Gambar 3.1 Struktur Kerja Tim Efektif 
 

Deskripsi 

1. Sponsor ( Kombes Teguh Yuswardhie, SIK, MH): 

Memberi dukungan penuh dalam kegiatan aksi perubahan 
 

2. Mentor (Kompol Supriedi Hasugian, ST): 

a) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana 

aksi perubahan. 

b) Menjadi sumber inspirasi bagi peserta diklat dalam 

membantu rencana aksi perubahan. 

c) Memberikan dukungan dalam mendayagunakan seluruh 

potensi sumber daya yang diperlukan dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan. 

d) Memberikan bimbingan dalam mengatasi kendala yang 

muncul selama proses aksi perubahan berlangsung. 

e) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas aksi 

perubahan. 
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3. Coach (Pembina Parlindungan, SE, MT.Ak): 

a) Memberikan tuntunan metodologis, arahan secara teoritis 

untuk mengoptimalkan sumber daya tim agar dapat 

bekerjasama secara harmonis untuk kesuksesan 

pelaksanaan aksi perubahan. 

b) Menjadi motivator sekaligus konselor kepada 

bimbingannya selama proses pengerjaan aksi perubahan. 

c) Melakukan fungsi monitoring kepada peserta diklat 

selama pelaksanaan aksi perubahan. 

4. Action Leader ( Supiyani, S.Si., M.Si. ): 

a) Mengelola, mengkoordinir dan memotivasi kinerja tim dan 

menindaklanjuti kemajuan aksi perubahan. 

b) Pemrakarsa komunikasi aktif dengan mentor dan coach 

serta mengikuti arahan dan saran mentor dan coach. 

c) Berpartisipasi aktif dalam penggalangan kerja sama dan 

kesepakatan dengan stakeholder terkait baik eksternal 

maupun internal. 

d) Action Leader berperan sebagai pemimpin dan motor 

penggerak dalam menyelesaikan masalah-masalah secara 

teknis dan operasional serta menyiapkan laporan hasil 

pelaksanaan. 

5. Team Efective ( AKP Niko Siagian,ST, Penata TK I Paimin, 

S.Sos., Bripka Pangeran Sipangkar, SH, Bripda Dodi R. 

Sinambela dan M. Firdaus sebagai konsultan IT): 

b) Membantu/mendukung Action Leader untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang diharapkan pada rencana aksi 

perubahan. 

c) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi aksi perubahan. 

 

 



28 
 

 

Dalam memobilisasi sumber daya yang ada dalam tim efektif 

untuk melaksanakan aksi perubahan, action leader memulai 

dengan tahapan sebagai berikut : 

a) Peningkatan Keterampilan/Skill 

 Dalam peningkatan keterampilan tim efektif, action leader 

memberikan bimbingan serta mengadakan bimbingan teknis. 

Dalam bimbingan teknis, tim efektif diberi pengetahuan 

tentang aplikasi SISTERS 

b) Peningkatan Kemampuan 

 Dalam peningkatan kemampuan tim efektif, action leader 

memberikan arahan, diskusi dan penjelasan tentang aplikasi 

SISTERS dan  buku panduan penggunaan SISTERS  

c) Strategi Komunikasi 

 Strategi komunikasi yang digunakan action leader dalam 

pelaksanaan aksi perubahan adalah Persuasif, yaitu 

mempengaruhi dengan tidak terlalu banyak berpikir  kritis.  

2. Pengelolaan Anggaran 

Dalam kegiatan Aksi Perubahan ini menggunakan anggaran 

yang bersumberr dari swadaya action leader. 

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana dimaksud adalah laptop, PC, 

kamera untuk dokumentasi alat tulis kantor (kertas A4, 

ballpoint,tinta,dll) 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

Beberapa masalah yang terjadi dalam pelaksanaan aksi 

perubahan adalah : 
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Tabel  3.1 Strategi Mengatasi Masalah 

No Masalah Resiko 

Strategi 

Mengatasi 

Masalah 

1. Leader, Tim Efektif dan 

Stakeholders disibukkan 

pelaksanaan tugas 

sehari-hari sehingga dapat 

menghambat 

pelaksanaanaksi 

perubahan. 

Jadwal kegiatan yang 

disusun, diprediksi tidak 

sesuai dengan 

pelaksanaan di lapangan 

mengingat banyak 

pekerjaan sesuai tupoksi 

baik leader maupun tim 

efektif sehingga tidak 

fokus dalam 

melaksanakan 

pembuatan aksi 

perubahan. 

Komunikasi dan 

koordinasi yang 

baik dengan  

Stakeholder 

Internal dan Eksternal;        dalam 

pembagian waktu 

dengan 

penjadwalan 

yang 

menyesuaikan 

antara aksi 

perubahan dan 

pekerjaan sehari- 

hari. 

2 Komunikasi kurang intensif 
dan persuasif efektif  

Terhambatnya 

kegiatanpelaksanaan 

aplikasi SISTERS yang 

akan dijalankan 

. 

Melakukan 

koordinasi dan 

komunikasi yang 

intensif dan 

persuasif aksi 

perubahaan 

3 Buku panduan penggunaan 

SISTERS belum   dapat   

dipahami akibat minimnya 

kompetensi. 

Dapat menghambat 

pelaksanaan kegiatan 

penginputan data 

Melakukan 

pengarahan 

penggunaan 

aplikasi 
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B. STAKEHOLDER 

a) Dukungan Stakeholder 

Stakeholder yang berperan setelah aksi perubahan dilaksanakan 

adalah sebagai berikut : 

a.  Internal 
1) Kepala Bidang Laboratorium Forensik berperan sebagai 

pendukung (promoters) dan mempunyai pengaruh yang 

sangat tinggi untuk kelancaran aksi perubahan, hal ini 

dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki 

kontribusi yang sangat tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan.  

2) Wakil Kepala Bidang Laboratorium Forensik berperan 

sebagai penasehat, memberikan masukan, saran dan 

pendukung (promoters) terhadap aksi perubahan. 

Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi untuk kelancaran 

aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi 

(+9) sehingga memiliki kontribusi yang sangat tinggi 

terhadap implementasi dan kemajuan aksi perubahan.  

3) Kasubbid Fiskom berperan sebagai pengawas dan 

pengarah pelaksanaan aksi perubahan, memberikan 

masukan, saran dan pendukung (promoters) terhadap aksi 

perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi untuk 

kelancaran aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+9)  

4) Kaur Fisika berperan sebagai mentor dan pendukung 

(promoters) serta mempunyai pengaruh yang sangat tinggi 

4 PC dan Labtop tidak 

tersedia 

Aplikasi tidak dapat 

dijalankan pada semua 

admin 

Koordinasi 

kasubbagrenmin 

untuk pengadaan  PC 

dan Labftop yang 

diperlukan. 
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untuk kelancaran aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi yang 

sangat tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi 

perubahan.   

5) Paur Fiskom (tim efektif) sebagai pelaksana yang bersifat 

mendukung (defenders), mempunyai peran yang tinggi 

tetapi memiliki pengaruh yang rendah. Sangat membantu 

jika mereka tetap mendapat arahan dan informasi yang 

baik, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+8) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan proyek perubahan.  

6) Pemeriksa Fiskom (tim efektif) sebagai pelaksana yang 

bersifat mendukung (defenders), mempunyai peran yang 

tinggi tetapi memiliki pengaruh yang rendah. Sangat 

membantu jika mereka tetap mendapat arahan dan 

informasi yang baik, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+8) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi 

terhadap implementasi dan kemajuan proyek perubahan. 

7) Pamin Fiskom (tim efektif) sebagai pelaksana yang bersifat 

mendukung (defenders), mempunyai peran yang tinggi 

tetapi memiliki pengaruh yang rendah. Sangat membantu 

jika mereka tetap mendapat arahan dan informasi yang 

baik, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+8) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan proyek perubahan. 

8) Banum Fiskom (tim efektif) merupakan administrasi aksi 

perubahan dan sebagai bagian yang mendukung 

(defenders), mempunyai peran yang tinggi tetapi memiliki 

pengaruh yang rendah. Sangat membantu jika mereka 

tetap mendapat arahan dan informasi yang baik, hal ini 

dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+8) sehingga memiliki 
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kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan kemajuan 

proyek perubahan. 

 

b. Eksternal 

1) Para Kasubbid Bidlabfor berperan sebagai pengawas dan 

pengarah pelaksanaan aksi perubahan, memberikan 

masukan, saran dan pendukung (promoters) terhadap 

aksi perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi 

untuk kelancaran aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah frekuensi (+9).   

2) Para Kaur Subbid Bidlabfor mendukung (promoters) serta 

mempunyai pengaruh yang sangat tinggi untuk 

kelancaran aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi yang 

sangat tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi 

perubahan. 

3) Kasubbagrenmin berperan sebagai penggerak internal 

dalam fungsi penyediaan administrasi dan perencanaan 

serta pengelolaan arsip (Promoters) terhadap aksi 

perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi 

untuk kelancaran aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi  sangat 

tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi 

perubahan. 

4) Para Paur Subbid Bidlabfor memiliki peran yang tinggi 

tetapi pengaruh rendah (defenders), hal ini dapat dilihat 

dari jumlah frekuensi (+8). Merupakan stakeholder yang 

akan mencontoh output dari pelaksanaan aksi perubahan. 

5) Para Banum Subbid Bidlabfor memiliki peran yang tinggi 

tetapi pengaruh rendah (defenders), hal ini dapat dilihat 

dari jumlah frekuensi (+8). Merupakan stakeholder yang 
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akan mencontoh output dari pelaksanaan aksi perubahan 

dan pelaksana implementasi aksi perubahan 

6) Penyidik Kewilayahan bersifat apathetics, memiliki 

pengaruh rendah dan memiliki peranan rendah, hal ini 

dapat dilihat dari jumlah frekuensi ((±2). Merupakan 

stakeholder yang akan merasakan output dari 

pelaksanaan aksi perubahan 

7) Konsultan IT bersifat mendukung (defenders), mempunyai 

peran yang tinggi tetapi memiliki pengaruh yang rendah, 

sangat membantu dalam pembuatan aksi perubahan. 

 

Tabel 3.2 Identifikasi stakeholder setelah Aksi Perubahan 

 

No 

 

Stakeholder 

Pengaruh 

dan Frekuensi 

 

Nilai 

Strategi 

Komunikasi 

1 

a Kabidlabfor Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

9 

+++ 

Canalizing 

b Wakabid 

labfor 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

9 

+++ 

Persuasif 

c Kasubbid Fiskom Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

9 

+++ 

Canalizing 

d Kaur Fisika Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

9 

+++ 

Persuasif 

e Paur  Fiskom Mendukung 

(defenders) 

8 

++ 

Persuasif 

f Pemeriksa Mendukung 8 Persuasif 

Internal 
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Fiskom (defenders) ++ 

g Pamin Fiskom Mendukung 

(defenders) 

8 

++ 

Persuasif 

h Banum subbid 

Fiskom 

Mendukung 

(defenders) 

8 

++ 

Persuasif 

2  

a Para Kasubbid 

Bidlabfor 

mendukung 

(Laten) 

9+++ 

 

Persuasif 

b Para Kaur Subbid 

Bidlabfor 

mendukung 

(Laten) 

9++ 

+ 

Persuasif 

c Kasubbagrenmin mendukung 

(Laten) 

9+++ 

 

Persuasif 

d Para Paur Subbid 

Bidlabfor 

Netral 

(Apathetics) 

8++ Informatif 

e Para Banum 

Subbid 

Netral 

(Apathetics) 

8++ Informatif 

f Penyidik 

Kewilayahan 

Netral 

(Apathetics) 

2 

+/- 

Informatif 

g Konsultan IT Mendukung 

(defenders) 

7++ Persuasif 

 

Peta jejaring setelah aksi perubahan dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

Eksternal 
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Gambar 3.2. Peta jejaring stakeholder setelah aksi perubahan 

 

 

2.      Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Untuk melihat peran dan pengaruh dari stakeholder yang 

terlibat setelah aksi perubahan, dapat digambarkan di Kuadran 

Stakeholder sebagai berikut : 
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                       Gambar 3.3. Kuadran stakeholder setelah aksi perubahan 

 Keterangan: 

 Promoter : Pengaruh Tinggi dan Peran Tinggi 

 Laten : Pengaruh Tinggi dan Peran Rendah 

 Defender : Peran Tinggi dan Pengaruh Rendah 

 Aphatetics : Peran Rendah dan Pengaruh Rendah 

Gambar 7 menunjukkan adanya perubahan kuadran stakeholder 

sebelum dan sesudah Aksi perubahan yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

a) Para Kasubbid Bidlabfor dari kuadran Latens ke Promoters, 

hal ini disebabkan para kasubbid sebagai fungsi pengawas 

subbid sebagai penggerak internal dalam fungsi 

manajemen mutu hasil pemeriksaan dalam mendukung 

akreditasi ISO 17025. Dimana aplikasi ini merupakan 

salah satu dokumen penting dalam penambahan 

ruang lingkup akreditasi. 

b) Para Kaur Subbid Bidlabfor dari kuadran Latens ke 

Promoters, hal ini disebabkan para kaur subbid sebagai 

pendukung memiliki kontribusi yang sangat tinggi terhadap 

Pengaruh Tinggi 

Peran Tinggi Peran Rendah 

Pengaruh Rendah 
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implementasi dan kemajuan aksi perubahan dalam 

mendukung proses akreditasi ISO 17025.  

c) Kasubbagrenmin dari kuadran Latens ke Promoters, hal ini 

disebabkan fungsi dari Bagrenmin sebagai penggerak 

internal dalam fungsi penyediaan administrasi dan 

manajemen mutu hasil pemeriksaan dan memiliki peranan 

dalam membantu proses pendaftaran ruang lingkup 

Akreditasi. Dimana instruksi kerja merupakan salah 

satu dokumen mutu penting dalam penambahan 

ruang lingkup akreditasi.  

d) Para Paur Subbid Bidlabfor dari kuadran Aphatetic ke 

Defenders, hal ini disebabkan para paur subbid juga akan 

menggunakan output dari pelaksanaan aksi perubahan ini. 

e) Para Banum Subbid Bidlabfor dari kuadran Aphatetic ke 

Defenders, hal ini disebabkan para paur subbid juga akan 

menggunakan output dari pelaksanaan aksi perubahan ini. 

 

C. Capaian aksi perubahan 

a. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

Pelaksanaan aksi perubahan dapat teralisasi dalam waktu dua 

bulan dengan kesesuaian antara milestone dan implementasi 

sebagai  berikut : 

Tabel 3.3 Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

NO 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

PERENCANAAN REALISASI Kesesuaian 

WAKTU KETERANGAN WAKTU KETERANGAN  

A Tahap Persiapan 
• Melaporkan

 
konsep aksi perubahan 
kepada Kabid Labfor dan 
Mentor 
 

• Permohonan dukungan 
tim efektif dan 
stakeholder 

 

 
13 April 
2022 
 
 
 
 
14 April 
2022 
 
 

 
Dokumentasi 
foto 
 
 
 
 
Dokumentasi 
foto. 
 
 

 
13 
April 
2022 
 
 
 
14 
April  
2022 
 

 
Dokumentasi 
foto 
 
 
 
 
Dokumentasi 
foto 
 
 

 
Sesuai 
(100%) 
 
 
 
 
Sesuai 
(100%) 
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• Pembuatan sprin Mentor, 
tim efektif dan surat 
pernyataan dukungan tim 
efektif serta stakeholder 

 
 
 
 
 
• Pendistribusian sprin 

tim efektif 
 
 
• Rapat koordinasi aksi 

perubahan kepada tim 
efektif untuk 
pendelegasian tugas 
dan stakeholder terkait 

 

18-21 
April 
2022 
 
 
 
 
 
 
22 April 
2022 
 
 
25 April 
2022 
 
 

Sprin Mentor 
dan sprin Tim 
efektif, surat 
dukungan Tin 
Efektif dan 
surat 
dukungan 
Stakeholder  
 
Dokumentasi 
foto. 
 
 
Dokumentasi 
foto, Nota 
Dinas  Rapat, 
Notulen rapat 
dan Absen 
Rapat 
 

18-21 
April 
2022 
 
 
 
 
 
 
22 
April 
2022 
 
25 
April 
2022 
 
 

Sprin Mentor 
dan sprin Tim 
efektif, surat 
dukungan Tin 
Efektif dan 
surat 
dukungan 
Stakeholder 
 
Dokumentasi 
foto 
 
 
Dokumentasi 
foto, Nota 
Dinas  Rapat, 
Notulen rapat 
dan Absen 
Rapat 
 

Sesuai 
(100%) 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai 
(100%) 
 
 
Sesuai 
(100%) 
 
 
 

B Tahap Pelaksanaan 
• Persiapan konsep dan 

parameter Aplikasi  
 

 

 Koordinasi dan Diskusi 
tentang Aplikasi SISTERS 
dengan konsultan IT  

 
• Penyusunan 

rancangan draft dan 
inport file SISTERS 
 
 
 

• Penyusunan draft buku 
panduan Penggunaan 
SISTERS 

 
• Instalasi SISTERS 

 
 

 
• Sosialisasi rancangan 

aksi perubahan 
 
 
 
• Bimbingan teknis 

Implementasi Instruksi 
kerja kepada tim efektif 

 
26 April 
2022 
 
 
27 April 
2022 

 
 
28 
April-
6 Mei 
2022 
 
9 – 18 
Mei 
2022 
 
 
19 
Mei 
2022 

 
20 Mei 
2022 
 
 
23-27 
Mei 2022 

 
Dokumentasi 
Foto dan 
bahan materi 
 
Dokumentasi 
foto  
 
 
Dokumentasi 
foto 
 
 
 
 
Buku Panduan 
SISTERS 
 
 
Dokumentasi 
foto 
 
 
Dokumentasi 
foto, daftar 
hadir, notulen, 
berrita acara 
penyerahan 
Dokumentasi 
foto, daftar 
hadir 

 
26 
April 
2022 
 
27 
April 
2022 
 

28 
April-
6 
Mei 
2022 

 
9 – 18 
Mei 
 
 
19 
Mei  
2022 
 
20 Mei 
2022 
 
 
 
23-27 
Mei 
2022 
 

 
Dokumentasi 
Foto dan 
bahan materi 
 
Dokumentasi 
foto  
 
 
Dokumentasi 
foto 
 
 
 
 
Buku 
Panduan 
SISTERS 
 
Dokumentasi 
foto dan daftar 
hadir 
 
Dokumentasi 
foto, daftar 
hadir, notulen, 
berrita acara  
 
Dokumentasi 
foto, daftar 
hadir 

 
Sesuai 
(100%) 
 
 
Sesuai 
(100%) 
 
 
Sesuai 
(100%) 
 
 
 
 
Sesuai 
(100%) 
 
 
Sesuai 
(100%) 
 
 
Sesuai 
(100%) 
 
 
 
Sesuai 
(100%) 



39 
 

 

c. Tahap Pelaporan 

• Monitoring dan 

evaluasi langsung 

dengan menilai 

penggunaan Aplikasi 

SISTERS 

• Pembuatan laporan 

hasil pelaksanaan aksi 

perubahan  

• Membuat persetujuan 

laporan Hasil 

pelaksanaan aksi 

perubahan oleh mentor. 

 

31 Mei – 
3 Juni 
2022 
 
 
 
 

6 – 7 
Juni 
2022 

 

 
8 Juni 
2022 
 

 

Hasil 
Kuisioner, 
testimoni video 
serta mebuat 
surat 
keputusan 

 

Laporan telah 
dibuat 

 
 
Laporan telah 
ditandatangani 

 

31 Mei 
– 3 
Juni 
2022 
 
 
 

6 – 7 
Juni 
2022 

 

 
8 Juni 
2022 

 

Hasil 
Kuisioner, 
testimoni 
video serta 
mebuat surat 
keputusan 

 

Laporan telah 
dibuat 

 

Laporan telah 
ditandatangani 

 
Sesuai 
(100%) 

 

 

 
 
 
Sesuai 
(100%) 

 

 
Sesuai 
(100%) 
 

  
Pasca Diklat 
 

Menerapkan aplikasi 
SISTERS di subbid Fiskom 
Bidlabfor Polda Sumut 

 
 
 
Setelah 
Pelatiha
n dan 
sesuai 
jadwal 
akredita
si 

 
 
 
Dokumen 
akreditasi 

 
 
 
Setela
h 
Pelatih
an dan 
sesuai 
jadwal 
akredit
asi 

 
 
 
Dokumen 
akreditasi 

 
 
 
Bila telah 
terakredita
si 
 

 

b. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan capaian 

yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan (milestone) 

dan akan dijelaskan sebagai berikut : 

1) Tahap Persiapan 

a) Melaporkan konsep aksi perubahan kepada Kabid Labfor 

dan mentor.  Dilakukan pada tanggal 13 April 2022. 

 Menghadap Kabid Labfor dan Mentor untuk melaporkan 

dan memberikan surat penghadapan, mendiskusikan 

proposal  aksi perubahan yang telah dibuat dalam 

Rencana Aksi Perubahan (RAP) dan telah diseminarkan 

serta meminta saran masukan untuk tahapan kegiatan 
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aksi perubahan. Hasil kegiatan adalah mendapatkan 

arahan dan dukungan untuk menjalankan aksi perubahan 

sebaik mungkin, memberikan masukan terhadap 

pembuatan tahapan kegiatan, memberikan masukan 

kepada stakeholders Internal untuk membantu dan 

mendukung kegiatan yang akan dilaksanakan dengan 

membentuk tim efektif yang disahkan dengan surat 

perintah (sprint). Evidence dari kegiatan ini adalah : 

 

         Gambar 3.4 : Menghadap Kabid Labfor 

 

 

Gambar 3.5. Menghadap Mentor 
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Gambar 3.6. Bukti pelaporan konsep aksi perubahan 

b)  Permohonan dukungan tim efektif dan stakeholder, 

dilakukan pada tanggal 14 April 2022.  

Berkoordinasi dengan tim efektif dan stakeholder untuk 

Untuk menginformasikan permohonan dukungan kepada 

tim efektif dan stakeholder terkait aksi perubahan.  

 

Gambar 3.7. Koordinasi dengan tim efektif 
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Gambar 3.8. Koordinasi dengan stakeholder 

c.) Pembuatan sprin Mentor, tim efektif dan surat pernyataan 

dukungan tim efektif serta stakeholder, dilakukan pada 

tanggal 18 – 21 April 2022. 

Membentuk tim efektif dengan membuat sprin tim efektif 

dan mentor yang ditanda tangani oleh Kabid Labfor Polda 

Sumut. Tim efektif yang beranggotakan AKP Niko Siagian, 

ST, Penata TK I Paimin, S.Sos., Bripka Pangeran 

Sipangkar, SH, dan Bripda Dodi R Sinambela. Hasil 

kegiatan adalah Terbentuknya tim efektif dengan adanya 

sprin tim efektif, terbuatnya sprin mentor, nota dinas 

undangan rapat tim efektif dan surat pernyataan 

dukungan. Evidence dari kegiatan ini adalah : 
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Gambar 3.9. Sprin Mentor 

 

 

Gambar  3.10. Sprin Tim Efektif 
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                        Gambar 3.11. Surat Dukungan Stakeholder 

c) Pendistribusian sprin tim efektif, dilakukan pada tanggal 22 

April 2022. 

Capaian hasil kegiatan ini adalah terdistribusinya sprin 

kepada mentor dan tim efektif, berikut evidence nya: 

 

Gambar 3.12. Distribusi sprin mentor 



45 
 

 

 

Gambar 3.13. Distribusi sprin tim efektif 

 

d) Rapat koordinasi aksi perubahan kepada tim efektif untuk 

pendelegasian tugas dan stakeholder terkait, dilakukan 

pada tanggal 25 April 2022. 

Rapat tim efektif dipimpin Mentor untuk berkoordinasi 

dengan tim efektif mengenai pelaksanaan aksi perubahan. 

Hasil kegiatan adalah Adanya kesepakatan oleh seluruh tim 

efektif untuk mendukung seluruh kegiatan aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. Evidence dari kegiatan ini adalah : 

 

Gambar 3.14. Rapat Koordinasi dengan tim efektif 
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Gambar 3.15. Rapat Pendelegasian tugas tim efektif   

   

Gambar 3.16. Nota Dinas Rapat Koordinasi 
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Gambar 3.17. Daftar Hadir Rapat koordinasi 

 

Gambar 3.18. Notulen Rapat Koordinasi 
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2) Tahan Pelaksanaan 

a) Persiapan konsep dan parameter Aplikasi, dilakukan pada 

tanggal 26 April 2022. 

Membuat konsep dan fitur-fitur aplikasi SISTERS 

 

Gambar 3.19. Membuat konsep dan fitur-fitur SISTERS 

 

                  

                 Gambar 3.20. Konsep SISTERS 

b) Koordinasi dan diskusi dengan konsultan IT terkait perbaikan 

aplikasi SISTERS, dilakukan pada tanggal 27 April 2022. 

Hasilnya terbuatnya fitur aplikasi yang sesuai user. 

Berikut evidencenya: 
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  Gambar 3.21 : Foto koordinasi dengan      konsultan IT   

                       

c) Penyusunan rancangan draft dan inport file SISTERS dengan 

konsultan IT, dilakukan tanggal 28 April – 6 Mei 2022. 

  Hasilnya adalah rancangan aplikasi SISTERS dan foto Uji coba 

SISTERS 

         

 

 

 

 

Gambar 3.22 Penyusunan rancangan draft SISTERS 
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d) Menyusun draft buku panduan SISTERS, dilakukan pada 

tanggal 9-18 Mei 2022. 

Hasilnya adalah tersusunnya buku panduan penggunaan 

SISTRS di Subbid Fiskom Bidlabfor Polda Sumut, yang 

disetujui dan ditandatangani oleh Kasubbid Fiskom dan Kabid 

labfor polda Sumut. 

Evidence nya sebagai berikut : 

          

Gambar 3.23. Foto Buku panduan penggunaan SISTERS 

 

Gambar 3.24. Foto buku panduan SISTERS yang telah 

ditandatangani 
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e) Sosialisasi aksi perubahan, dilakukan pada tanggal 20 Mei 2022 

Materi yang dijelaskan adalah : 

1) Menjelaskan tentang tujuan dan manfaat disusunnya aksi   

perubahan ini. 

2) Menjelaskan tentang aplikasi Sistem Informasi Registrasi Fiskom 

(SISTERS). 

3) Menjelaskan tentang laporan aksi perubahan yang dibuat secara 

teknis. 

4) Menjelaskan bahwa Sistem Informasi Registrasi Fiskom 

(SISTERS) dapat digunakan sebagai aplikasi pendukung 

peningkatan pelayanan publik di subbid Fiskom Bidlabfor Polda 

Sumut guna melengkapi pemenuhan syarat Akreditasi di subbid 

Fiskom . 

5) Menjelaskan bahwa SISTERS ini dapat diimplementasikan di 

subbid Fiskom dan subbid-subbid lain di Bidlabfor Polda Sumut. 

Hasil kegiatan adalah tersosialisasinya aksi perubahan kepada 

stakeholder. Evidence dari kegiatan ini adalah: 

 

 

Gambar 3.25. Nota Dinas Sosialisasi Aksi perubahan 



52 
 

 

 

Gambar 3.26.  Sosialisasi aksi perubahan 

 

    

          Gambar 3.27.  Berita Acara Sosialisasi Aksi Perubahan 
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Gambar 3.28. Daftar Hadir Rapat Sosialisasi Aksi Perubahan 
 

 

Gambar 3.29.  Berita Acara Serah terima Buku Panduan SISTERS 
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f) Bimbingan teknis implementasi instruksi kerja kepada tim 

efektif, dilakukan pada tanggal 23-27 Mei 2022. 

Materi bimtek meliputi prosedur penggunaan aplikasi SISTERS 

dan cara  menggunakan aplikasi SISTERS.  

Hasil kegiatan adalah bertambahnya pengetahuan personil 

menggunakan aplikasi SISTERS. Evidence dari bimtek adalah: 

 

 

Gambar 3.30. Bimtek penggunaan aplikasi SISTERS 

  

 

Gambar 3.31. Idem Gambar 3.30 
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         Gambar 3.32 Nota Dinas BIMTEK 

 

Gambar 3.33. Daftar Hadir Bimtek 
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3.  Tahap Pelaporan 

a. Monitoring dan evaluasi langsung dengan menilai 

pelaksanaan langsung penggunaan aplikasi SISTERS. 

Dilakukan pada tanggal 31 Mei – 3 Juni 2022. 

Tolok ukur keberhasilan capaian aksi perubahan ini dilakukan 

dengan monitoring dan evaluasi terhadap semua stakeholder 

baik internal maupun eksternal. Hal ini bertujuan untuk menilai 

sejauh mana keberhasilan program dalam mencapai 

tujuannya. Dalam hal ini, monitoring dan evaluasi dilakukan 

dengan cara membagikan kuesioner kepada stakeholder baik 

internal maupun eksternal. Para stakeholder diminta mengisi 

kuisioner Implementasi  Sistem Informasi Registrasi Fiskom 

(SISTERS) di Subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda Sumut. 

Berikut ini adalah hasil kuesioner : 

 
PILIHAN JAWABAN 

SS      : Sangat setuju         KS: Kurang Setuju           

 S    : Setuju             TS       : Tidak Setuju           R  : Ragu-ragu 

 
Tabel 3.4 Pertanyaan Kuesioner 
 

NO. PERTANYAAN SS S R KS TS 

1. Aplikasi SISTERS diterapkan di Subbid 

Fiskom 

     

2. Aplikasi SISTERS sangat efektif untuk 

dapat diimplementasikan di Subbid 

Fiskom 

     

       

3. Aplikasi SISTERS sangat bermanfaat 

dalam pendataan data masuk dan 

keluar di Subbid Fiskom.    
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4. Aplikasi SISTERS dapat memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kinerja 

pelayanan pemeriksaan di Subbid 

Fiskom.   

     

5. Aplikasi SISTERS mudah untuk 

dipahami. 

     

6. Aplikasi SISTERS memenuhi syarat 

untuk dapat digunakan sebagai salah 

satu persyaratan Akreditasi Subbid 

Fiskom. 

     

7. Aplikasi SISTERS dapat diterapkan di 

semua Subbid Bidlabfor Polda Sumut. 

     

8. Saya sangat mengapresiasi Aksi 

Perubahan ini dapat meningkatkan 

kinerja Subbid Fiskom menjadi efektif 

dan efisien serta meningkatkan 

kecepatan dan ketepatan dalam hal 

pelayanan pemeriksaan. 

     

 
 

 

Gambar 3.34. Grafik  Hasil kuisioner 

Hasil Kuesioner Implementasi Sistem Informasi Registrasi Fiskom 

 (SISTERS) di Subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda Sumut 
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Berikut adalah tabel hasil dari kuesioner di atas.  

      Tabel 3.5 Hasil Kuesioner 

 
Pertanyaan 

Jawaban Responden 

SS % S % R % KS % TS % 

1 27 90 3 10 0 0 0 0 0 0 

2 28 93 2 7 0 0 0 0 0 0 

3 28 93 2 7 0 0 0 0 0 0 

4 26 87 4 13 0 0 0 0 0 0 

5 25 83 5 17 0 0 0 0 0 0 

6 26 87 4 13 0 0 0 0 0 0 

7 25 83 5 17 0 0 0 0 0 0 

8 26 87 4 13 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 26,4 87,9 3,6 12,1 0 0 0 0 0 0 

Hasil Kuisioner kepada para responden sebagai berikut: 

1. Jawaban Sangat Setuju : 87,9 % 

2. Jawaban Setuju : 12,1 % 

3. Jawaban Ragu-ragu : 0 % 

4. Jawaban Kurang Setuju : 0 % 

5. Jawaban Tidak Setuju : 0 % 

 
Kesimpulan : Dari hasil kuisioner tersebut menunjukkan bahwa 

dengan adanya Sistem Informasi Registrasi Fiskom (Sisters) di  

Subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda Sumut dapat 

meningkatkan kinerja pelayanan pemeriksaan laboratorium yang 

memberikan manfaat bagi organisasi dan merupakan hal yang baru 

bagi organisasi sehingga perlu dipertahankan dan nantinta dapat 



59 
 

 

dijadikan kelengkapan persyaratan administrasi akreditasi SNI ISO 

17025. Evidence dari Implementasi adalah : 
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Gambar 3.35. Contoh jawaban kuisioner 

 

b. Pembuatan laporan hasil pelaksanaan aksi perubahan, 

dilakukan pada tanggal 6 – 8 Juni 2022. 

Laporan Aksi perubahan disusun untuk menyampaikan hasil 

kegiatan aksi perubahan yang dilakukan selama 60 hari ( 2 

bulan) dari mulai tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap pelaporan di lampirkan dengan laporan harian, laporan 

mingguan dan evidence. 

 

c. Membuat persetujuan laporan hasil pelaksanaan aksi 

perubahan oleh Mentor dan sponsor. Dilakukan  tanggal 13 – 14 

Juni 2022. 

Laporan aksi perubahan yang telah sesuai dengan panduan 
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pembuatan dan bimbingan mentor disetujui dan ditandatangani 

oleh Mentor. Berikut evidence nya: 

 

Gambar 3.36 : Kartu Bimbingan Mentor 

 

Gambar 3.37: Lembar Pengesahan Oleh mentor 

 

d. Pasca Diklat 

Menerapkan aplikasi SISTERS (sistem informasi 

registrasi fiskom) di Subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda 

Sumut agar terwujud akreditasi Subbid Fiskom. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Program aksi perubahan yang telah dilaksanakan oleh Action 

Leader dan tim efektif dengan judul “ Sistem informasi registrasi Fiskom 

(SISTERS) di subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda Sumut” sarana 

meningkatkan pelayanan pemeriksaan laboratorium di jajaran Polda 

Sumut dan Polda Aceh telah memberi solusi terhadap kegiatan Subbid 

Fiskom Bidlabfor Polda Sumut dengan capaian keberhasilan sebagai 

berikut : 

1.  Terimplementasinya Aplikasi Sistem Informasi Registrasi Fiskom 

sebagai sarana meningkatkan pelayanan pemeriksaan laboratorium 

di jajaran Polda Sumut dan Polda Aceh sesuai target 100 %; 

2. Tersusunnya Buku Panduan “SISTERS” Sistem Informasi 

Registrasi Fiskom sebagai acuan dalam pelaksanaan program 

aplikasi, capaian sesuai target; 

3. Terselenggaranya sosialisasi Buku Panduan Penggunaan 

“SISTERS” Sistem Informasi Registrasi Fiskom yaitu tentang tata 

cara penggunaan di subbid Fisika Komputer Bidlabfor Polda Sumut 

sebagai acuan dalam pelaksanaan program aplikasi. 

 

B.Rekomendasi 

1.  Dilakukan sosialisasi secara intensive terhadap para Kasubbid  

dijajaran Bidlabfor Polda Sumut dalam penanganan berkas 

pemeriksaan menggunakan aplikasi SISTERS; 

 

2 . Mengoptimalkan penggunaan aplikasi SISTERS sebagai sarana 

menata dan mengelola data sehingga pendumas dapat mengakses 
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dengan mudah untuk mengetahui informasi perkembangan 

penanganan terkait dengan materi pengaduan yang disampaikan. 

 

 

                                                                    Bandung,    Juni 2022 

                                                                   PESERTA PELATIHAN 

                                                            KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR 

                                             

                                            

                                                                       SUPIYANI, S.Si., M.Si 
                                                                     NOSIS. 20220307021233 
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Video Aksi Perubahan SISWA 

 

SISTEM INFORMASI REGISTRASI FISKOM (SISTERS) DI 

SUBBID FISIKA KOMPUTER BIDLABFOR POLDA SUMUT 

 

Link Youtube video aksi perubahan dapat dilihat di: 

https://youtu.be/aMdPKeUWAuA 
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